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ABSTRACT

The transformation of education in the era of the Industrial Revolution 4.0 and
Society 5.0 has brought fundamental changes to the role of elementary school
teachers. Teachers are expected to possess technological skills as well as expertise
in managing the learning process so that synergy between technological literacy
and pedagogy can be created, which in turn enhances the effectiveness and quality
of learning in a sustainable manner. This quantitative study analyzes the relationship
between teachers’ technological literacy and the quality of learning. Data were
collected through questionnaires distributed to 21 teachers across 9 sub-districts in
Magelang Regency. The level of teachers’ technological literacy and learning quality
was measured using a Likert scale. Bivariate and multivariate analyses, including
correlation and regression modeling, were conducted to explore the influence of
teachers’ technological literacy on learning quality. The findings indicate that
teachers’ technological literacy contributes 70.6% to the quality of learning, while
the remaining 29.4% is influenced by other factors.

Keywords: teacher technology literacy, learning quality, elementary education

ABSTRAK

Transformasi pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 membawa
perubahan mendasar terhadap peran guru sekolah dasar. Guru di harapkan
memiliki keterampilan dalam teknologi dan juga keahlian dalam pengelolaan
pembelajaran sehingga akan tercipta sinergi antara literasi teknologi dan pedagogi
yang mampu mendongkrak efektivitas serta kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Penelitian kuantitatif ini menganalisis hubungan antara literasi
teknologi guru dan kualitas pembelajarannya. Melalui kuesioner yang diberikan
kepada 21 orang guru yang tersebar di 9 kecamatan di kabupaten magelang,
Tingkat literasi teknologi guru dan kualitas pembelajaran dinilai menggunakan skala
likert. Analisis bivariat dan multivariat, termasuk korelasi dan pemodelan regresi,
dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh antara literasi teknologi guru dan kualitas
pembelajaran. Temuan menunjukkan adanya sebesar 70,6%, sedangkan sisanya
29,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: literasi teknologi guru, kualitas pembelajaran, pendidikan dasar
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A.Pendahuluan

Transformasi pendidikan pada
era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0 membawa perubahan mendasar
terhadap peran guru sekolah dasar.
Guru tidak lagi hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator pembelajaran yang
mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk
membekali peserta didik dengan
kompetensi abad ke-21. Dalam
konteks ini, literasi teknologi menjadi
kompetensi esensial yang wajib
dimiliki guru sekolah dasar agar
mampu menyiapkan generasi yang
adaptif terhadap perkembangan dunia
(Dzaky,
Badarudin, and Muslim 2020; Jamun,
Ntelok, and Ngalu 2023). Perubahan

paradigma pendidikan ini menuntut

digital dan  teknologi

pergeseran pembelajaran dari pola
konvensional menuju pembelajaran
yang terintegrasi dengan perangkat
digital, internet, dan berbagai platform
daring guna meningkatkan mutu
proses serta hasil belajar siswa (Dewi
2021; Silitonga and Zaharah 2023).
Pemanfaatan teknologi
pendidikan seperti e-learning, media
digital interaktif, dan aplikasi berbasis
web telah terbukti memberikan

kontribusi positif terhadap kualitas

pembelajaran di sekolah dasar.
Teknologi memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, kontekstual, serta mampu
meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa (Jamun et al. 2023;
Rinaldi, Fahmi, and Masyitah 2024;
Rosyada, Atmojo, and Saputri 2021;
Simorangkir et al. 2024). Oleh karena
itu, penguasaan literasi teknologi oleh
guru menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis TIK.

Guru dituntut tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga
memiliki kemampuan
mengintegrasikan perangkat digital,

platform daring, dan media berbasis

TIK ke dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran. Kemampuan ini
diperlukan untuk mewujudkan

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
inovatif sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar (Arikarani
and Amirudin 2021; Inu et al. 2023;
Jamun et al. 2023). Berbagai kajian

menunjukkan bahwa kompetensi guru

dalam memanfaatkan TIK
berpengaruh  signifikan  terhadap
kualitas pembelajaran dan

pengalaman belajar siswa (Dzaky et
al. 2020; Jamun et al. 2023).

21



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Literasi teknologi guru
mencakup kemampuan memahami
informasi  digital, mengoperasikan
perangkat dan  aplikasi, serta
mengelola pembelajaran berbasis
teknologi secara pedagogis (Dewi
2021)(Hasfera et al. 2020).
Pembelajaran berbasis literasi digital
dan media digital interaktif dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa, asalkan guru  mampu
merancang aktivitas pembelajaran
yang tepat dan terintegrasi dengan
teknologi (Rosyada et al. 2021;
Simorangkir et al. 2024).

Namun demikian, implementasi
teknologi pembelajaran di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Kompetensi TIK guru yang
masih berada pada kategori sedang
hingga rendah, keterbatasan sarana
prasarana, akses internet yang belum
merata, serta rendahnya inovasi guru
dalam mengembangkan media
berbasis TIK menjadi hambatan
utama (Abdullah 2018; Arikarani and
Amirudin 2021; Dzaky et al. 2020;
Silitonga and Zaharah 2023; Syagif
2023). Selain itu, praktik literasi digital
di sekolah sering kali hanya berfokus
pada penggunaan perangkat,
sementara aspek literasi informasi,

pemikiran kritis, dan etika digital

belum dikembangkan secara optimal
(Dewi 2023; Hasfera et al. 2020;
Rahmawati  2020).

Kesiapan guru dalam memanfaatkan

Rohim  and
teknologi pembelajaran juga
dipengaruhi oleh pelatihan, dukungan
kelembagaan, serta kebijakan sekolah
dan pemerintah daerah. Sejalan
Pemerintah

dengan kebijakan

Kabupaten Magelang yang
mendorong pemanfaatan kecerdasan
buatan sebagai media pembelajaran
inovatif, diperlukan pemetaan empiris
terkait tingkat literasi teknologi guru
dan kualitas pembelajaran yang
dihasilkan. Hingga saat ini, kajian
yang secara spesifik menelaah
hubungan literasi teknologi dan
kualitas pembelajaran guru sekolah
dasar di Kabupaten Magelang masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis
pengaruh literasi teknologi terhadap
kualitas pembelajaran guru SD di
Kabupaten Magelang sebagai dasar
perumusan rekomendasi strategis
peningkatan mutu pendidikan dasar
berbasis teknologi (Arikarani and
Amirudin 2021; Dewi 2021; Dzaky et
al. 2020; Inu et al. 2023; Jamun et al.
2023).

Penelitian ini bertujuan untuk

mengatasi kesenjangan dalam
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penelitian empiris dengan melakukan
analisis kuantitatif mengenai literasi
teknologi dan kualitas pembelajaran
guru sekolah dasar di kabupaten
magelang. Tujuan berikut memandu
penelitian ini: Mendeskripsikan tingkat
literasi teknologi guru sekolah dasar di
Kabupaten Magelang; Menganalisis
kualitas pembelajaran guru sekolah
dasar di Kabupaten Magelang;
Menguji pengaruh literasi teknologi
secara signifikan terhadap kualitas
pembelajaran guru sekolah dasar di
Kabupaten Magelang; dan
Mengidentifikasi  dimensi literasi
teknologi yang paling dominan dalam
memengaruhi kualitas pembelajaran
guru sekolah dasar di Kabupaten

Magelang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain penelitian kuantitatif untuk
menganalisis  secara  sistematis
hubungan antara Tingkat literasi
teknologi dan kualitas pembelajaran
guru sekolah dasar di kabupaten
magelang. Desain penelitian ini
mencakup pengisian kuesioner untuk
mengumpulkan data kuantitatif
mengenai literasi teknologi dan
kualitas

kaitannya terhadap

pembelajaran guru di sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan
Teknik pengambilan sampel acak
untuk memastikan keterwakilan dari
berbagai kecamatan di kabupaten
magelang. Kuesioner terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk mengukur dua
variabel dalam penelitian ini. Skala
Likert digunakan untuk menilai
tanggapan peserta, dengan pilihan
mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju)
hingga 5 (Sangat Setuju).

Analisis data akan dilakukan
menggunakan Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 30.
Teknik analisis bivariat digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan
antara variabel tersebut. Analisis
regresi digunakan untuk menguji
mengidentifikasi  prediktor literasi
teknologi yang signifikan dan estimasi
pengaruhnya  terhadap kualitas
pembelajaran.

Signifikansi statistik akan
ditentukan menggunakan nilai — p,
dengan signifikansi yang ditetapkan
pada p < 0,05. Temuan dari analisis
data akan diintrepetasikan untuk
menarik Kesimpulan mengenai
hubungan antara literasi teknologi

guru terhadap kualitas pembelajaran.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil analisis data kuantitatif
yang dilakukan untuk menyelidiki
Tingkat literasi teknologi dan kualitas
pembelajaran guru sekolah dasar di
kabupaten magelang. Pengumpulan
data penelitian dilakukan tanggal 23
Februari - 2 Maret 2026 dengan
penyebaran kuesioner melalui Google
Form kepada guru sekolah dasar di
Kabupaten magelang. Kemudian
tahapan dalam analisis data penelitian
kuantitatif terdiri dari:
Penyajian Data
Karakteristik responden dalam
penelitian ini digambarkan
berdasarkan wilayah (kecamatan)
guru dalam melaksanakan tugasnya

seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan
Wilayah

Kecamatan

Jumlah
Responden

pd
(¢)

Ngluwar
Muntilan
Mertoyudan
Srumbung
Mungkid
Sawangan
Pakis
Borobudur
Tempuran
Jumlah

OO |NO|O|R[WIN|—~

D IESESEN I I I EN S

Teknik Analisis Bivariat
Uji Statistik deskriptif dilakukan
untuk merangkum karakteristik

demografis responden, Tingkat literasi

teknologi, dan kualitas pembelajaran

yang disajikan dalam gambar 1.

Statistics

Literasi Kualitas
Teknologi Pembhelajaran
N Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 46.62 33.52
Std. Error of Mean 1.170 1.027
Median 47.00 32.00
Mode 52 32
Std. Deviation 5.362 4.708
Variance 28.748 22.162
Range 18 16
Minimum 35 24
Maximum 53 40

Gambar 1. Uji Statistik data responden

Berdasarkan gambar 1.
disimpulkan bahwa Tingkat literasi
teknologi guru sekolah dasar di
kabupaten magelang secara umum
berada di angka 46,6. Ada guru
dengan literasi teknologi tinggi yaitu
dengan nilai 53 dan ada juga guru
dengan Tingkat literasi teknologi
rendah yaitu dengan nilai 35. Rata-
rata guru sudah mempunyai literasi
teknologi yang tinggi, hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata yaitu sebesar
52.

Uji Normalitas dilakukan
menggunakan Kolmogorov Smirnov
test dengan asumsi Jika Asymp. sig >
0,05 (maka berdistribusi normal),
namun Jika Asyimp. sig < 0,05 (maka

tidak berdistribusi normal). Pada data
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ini didapat nilai yaitu 0,196 (data
berdistribusi normal).

Dalam uji regresi linear sederhana
yang disajikan dalam gambar 2.
diperoleh hasil dengan rumus:

Y = 0.871 (a) + 0,738 (x)
yang bermakna Jika seorang guru
sama sekali tidak memiliki Literasi
teknologi, maka skor Kualitas
pembelajaran diprediksi sebesar -
0,871. Koefisien regresi 0.738
menunjukkan nilai positif (+) artinya
terdapat hubungan searah. Semakin
tinggi nilai literasi teknologi guru,
maka semakin tinggi juga kualitas
pembelajaran yang dihasilkan.

Setiap kenaikan 1 satuan pada
skor Literasi Teknologi (X) akan
meningkatkan skor Kualitas
Pembelajaran (Y) sebesar 0,738
satuan. Literasi teknologi memberikan
kontribusi yang cukup kuat dan positif
terhadap peningkatan kualitas
mengajar guru SD di Kabupaten

Magelang.

Coefficients®

Unstandardized Coefficients \Ln:wjvklcwrems
Model B Std. Error B
1 (Constant) -.871 5123 -170 867
Literasi Teknologi 738 109 840 6.756 <,001
a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran

Gambar 2. Hasil Uji regresi linear sederhana
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan

untuk memastikan bahwa hubungan

antara Literasi Teknologi (X) dan

Kualitas Pembelajaran (YY) yang
ditemukan bukan terjadi karena
kebetulan atau faktor keberuntungan
saat pengambilan sampel. Dengan
asumsi Jika nilai sig < 0,05 , ada
pengaruh antara variabel X dan
variabel Y, kemudian Nilai t-hitung > t-
tabel , ada pengaruh antara variabel X
dan variabel Y. Hasil yang diperoleh
yaitu Nilai siginifikansi 0,001 < 0,05
bermakna Nilai signifikansi jauh
dibawah 0,05, maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Artinya ada pengaruh
yang sangat signifikan secara statistik.
Dengan nilai Sig. 0,001, tingkat
keyakinan hasil penelitian mencapai
99,9%, yang berarti hasilnya sangat
akurat dan bukan karena kebetulan.
Nilai 6,756 > -1,723 dengan t-tabel
dihitung melalui rumus excel (T.INV)
dan didapatkan hasil sebesar -1,723
yang bermakna Nilai t-hitung jatuh di
area penolakan Ho (jauh lebih besar
dari t-tabel), maka variabel Literasi
Teknologi memiliki pengaruh yang
nyata.

Uji Koefisien determinasi
dilakukan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan literasi teknologi
dalam menjelaskan variasi pada
kualitas pembelajaran guru. Hasil
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yang diperoleh tersaji dalam gambar
3.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .840% .706 691 2.619
a. Predictors: (Constant), Literasi Teknologi

Gambar 3. Uji Koefisien Determinasi

Nilai R-Square 0,706 bermakna
bahwa literasi teknologi
mempengaruhi kualitas pembelajaran
sebesar 70,6%, sedangkan sisanya
29,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Seperti yang tersaji dalam
diagram berikut:

Diagram 1. Faktor yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran SD di Kabupaten
Magelang

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Pembelajaran SD di
Kabupaten Magelang

Pembahasan

Hasil penelitan  mengungkapkan
bahwa variabel literasi teknologi (X)
memberikan  pengaruh  terhadap
kualitas pembelajaran guru (Y). Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis data
pada uji t menunjukkan bahwa
memberikan nilai signifikansi 0,738
dengan nilai t hitung 6,756. Dari hal ini
maka diketahui bahwa literasi

teknologi (X) berpengaruh terhadap

kualitas pembelajaran guru (Y),

dengan ini maka H, diterima.

Kualitas pembelajaran guru menjadi
hal krusial mengingat setiap anak
memiliki cara belajar yang berbeda-
beda, dan guru yang harus
menjembataninya. Salah satunya
adalah dengan pemanfaatan teknologi
informasi sebagai Upaya guru dalam
melakukan personalisasi
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Hal
ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wawan Syahiril Anwar
(2024) yang menyebutkan guru
memahami  cara  memanfaatkan
literasi teknologi dalam media
pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan bahkan
membagikan informasi serta
pengalamannya melalui publikasi

ilmiah (Anwar et al. 2024).

Anak-anak sekolah dasar saat
ini adalah digital natives sejati,
peningkatan literasi teknologi bagi
guru bukan lagi pilihan, melainkan
kebutuhan mendesak untuk
menciptakan cara belajar yang lebih

relevan dan seru bagi mereka.

Peningkatan kualitas pembelajaran

guru sekolah dasar di kabupaten
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magelang berdasarkan hasil

penelitan  juga  mengungkapkan
bahwa 70,6% berasal dari literasi
teknologi, sedangkan 29,4% sisanya
adalah berasal dari faktor lainnya. Dari
data tersebut dapat disimpulkan
bahwa fokus mengenai teknologi
dapat diijadikan acuan dalam
merumuskan berbagai kebijakan dan

perencanaan kegiatan.

D. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan,
saat ini kabupaten @ magelang
khususnya Tingkat satuan Pendidikan
sekolah dasar rata-rata guru sudah
memiliki literasi teknologi yang cukup
tinggi, meskipun ada beberapa guru
yang poin nya masih rendah. Hal ini
selaras dengan program asta cita
presiden yaitu mengenai digitalisasi.
Selain literasi
sebanyak 29,4%

pembelajaran guru juga dipengaruhi

teknologi,
kualitas

oleh faktor lain. Peneliti selanjutnya
memungkinkan bisa menggali hal-hal
yang mempengaruhi kualitas
pembeajaran selain literasi teknologi
guru.

Dari penelitian ini
merekomendasikan bahwa kebijakan
dan kegiatan yang direncanakan

dimungkinkan mengenai optimalisasi

kualitas pembelajaran guru sekolah
dasar. Perlakuan khusus bagi guru
dengan kriteria-kriteria tertentu
sehingga meminimalisir gap yang

terjadi antar generasi guru.
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